HAK ASASI MANUSIA
Hak Asasi Manusia adalah terjemahan dari Human Right yang berarti hak manusia (tanpa asasi), di Indonesia menggunakan istilah basic right atau hak dasar. Human Right berarti perlindungan terhadap seseorang dari penindasab oleh siapapun, negara atau bukan negara, sedangkan basic right menyangkut perlindungan warga negara atau penduduk dari penindasan oleh negara. Di Indonesia istilah HAM mulai muncul tahun 1950 tetapi tidak semua hak manusia bersifat pokok, asasi dan mendasar.

Aristoteles menganggap hukum alam (nature right) merupakan hasil pemikiran manusia demi terciptanya keadilan. Keadilan berarti :
· Adil dalam undang-undang bersifat temporer, berubah sesuai tempat dan waktu

· Adil menurut alam bersifat langgeng dan umum, karena terlepas dari kehendak manusia, bahkankadang betentangan dengan kehendak manusia

Semua hak merupakan sistem normatif, seperti moralis, aturan organisasi, serta sistem hukum local, negara, nasional dan internasional. Hak dasar diklasifikasikan menurut jenis sistem normative yang berakar positive legal right adalah suatu yang diakui dan diterapkan dalam sistem hukum suatu kelompok.

Sejarah Perkembangan Gerakan Hak Asasi Manusia

Pada abad ke 17-20 hubungan antar dinasti yang berdaulat  atas wilayah dan penduduk dengan cirri-ciri dibawah ini :
· Negara hidup dalam keadaan alamiah tidak ada hukum yang mengatur politik penguasa, hanya mengandalkan intuisinya sendiri sehingga masalah diselesaikan dengan perang hukum yang diberlakukan ialah Giambatista Vico adalah jus gentinum alamiah, yaitu hukum oleh pemenang perang, yang kalah harus membujuk agar tidak menghinakan

· Adalanya prinsip resiprositas (perlakuan timbale balik) sebagai akibatnya, sifat individualistic makin menonjol dan anarkis. HUbungan social diatur oleh hubungan bilateral, yang salah dihukum atau disandera, oleh karena itu peperangan sangat mudah terjadi akibatnya rakyat makin sengsara. JIka ada pihak yang keuntungannya berkurang dan terjadi perubahan perjanjian atau membatalkannya.
· Rakyat adalah pihak yang tidak berarti yang dilindungi oleh penguasa, rakyat hanya menjadi objek sehingga dapat berpindah ke penguasa lain tergantung mana yang dirasa lebih menguntungkan.

Menghadapi masalah tersebut, kaum aristocrat dan intelektual berjuang menegakkan HAM dengan upaya seperti dibawah ini :

· UU Hak (Bill of Right) 1689, disahkan oleh Raja James IIdari Inggris, merupakan perlawanan badan legislative dalam revolusi tak berdarah tahun 1688

· UU Hak (Bill of Right) 1776, disusun oleh rakyat Amerika Serikat berdasarkan Declaration of Independent yang dimasukan ke konstitusi Amerika. Undang-undang ini sangat individualis dan sangant mementingkan hak ketimbang kewajiban.

· Deklarasi Hak Manusia dan Warga Negara Perancis tahun 1789 merupakan perlawanan kaum intelektual, borjuis terhadap monarki absolute, aristocrat, rohaniwan katolik. Untuk memamcu semangat berjuang digunakan semboyan Liberte egalite, fraternite.
Pada masa ini penegakan HAM dipengaruhi pemikiran John Lock dan Jean Jacques Rousseau yang bersifat politis tentang pengertian kebabasan.

Hakikat Hak Asasi Manusia

1. HAM adalah suatu konsepsi mengenai pengakuan atas harkat dan martabat manusia yang dimiliki secara alamiah yang melekat pada setiap manusia tanpa perbedaan bangsa, ras, agama, dan jenis kelamin.

2. HAM ( universal ) ialah hak dan kebebasan dasar manusia yang secara alamiah melekat pada diri manusia dan tanpa itu manusia tidak hidup secara wajar sebagai manusia.

3. Dewan Pertahanan Nasional mengajukan 3 tolok ukur HAM Fundamental yaitu :

a. Hak yang bersifat karunia Tuhan Yang Maha Esa

b. Hak yang terkait dengan kelangsungan eksistensi manusia

c. Hak yang bersifat universal

Sedangkan hak yang tidak bersifat fundamental ialah hak manusia yang timbul sebagai akibat perkembangan kehidupan manusia dalam masyarakat nasional maupun internasional yaitu :

1. HAM berasal dari martabat dan pantas melekat pada diri manusia dan manusia adalah sentral dari HAM dan kemerdekaan dasar secara konsekuen harus menjadi pewaris yang terpenting dan harus berpartisipasi secara aktif dalam merealisasikan hak dan kebebasan

2. Ruang lingkup HAM meliputi bidang ekonomi, politik, social, budaya, dan hankam

3. Jaminan hukum HAM dilaksanakan dengan semangat persaudaraan dan kekeluargaan

4. HAM tidak tak terbatas; untuk ketertiban susila, keselamatan dan keamanan serta kesejahteraan umum, pengakuan dan penghormatan atas hak-hak orang lain di batasi oleh hukum nasional.
Hak Asasi Manusia di Indonesia

Sesuai dengan amanat UUD 1945 Indonesia telah memuat undang-undang No. 39/1999 tentang HAM. Di dalamnya memuat hak dasar manusia, kewajiban dasar manusia, kewajiban dan hak dasar pemerintah, hak dan kewajiban masyarakat, peradilan bagi pelanggar HAM serta pembentukan Komisi Nasional HAM. Komisi ini bertujuan antara lain mengembangkan kondisi bagi pelaksanaan HAM serta mengingkatkan perlindungan dan penegakan HAM guna perkembangan pribadi manusia. UU ini memuat pasal-pasal HAM :
· Hak untuk hidup

· Hak berkeluarga dan melanjutkan keturunan

· Hak memperoleh keadilan

· Hak atas kebebasan pribadi

· Hak atas rasa aman

· Hak atas kesejahteraan

· Hak turut serta dalam pemenintahan

· Hak wanita

· Hak anak

